BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagni negarn yang terletakdi Asia Tenggara, Thailand
merupakan negara Snggota yang jugs menjadi bagian dari ASEAN
{Association: ql"' Southcast M Natigns). Selain itu Thailand
merupakan negara terbesar ketiga di Asia Tenggara yang memiliki luas
wilayah sebesar 5r{.mm herupa luas daratan sebesar 511, 70 ken?
dan fuas perairan sebesar 2230 knt? {Eﬂppemﬁl. Hﬁtﬂnﬂ s
m}m Thailand lebih sedikit dari wilayah m m
Thailand jmn dikelilingi oleh wilayah perairan di antaranya uqauh
Sungai Mekong, Sungai Chao Praya, Teluk Thailand, dan T:Iiw
pantad setempat. Permukaan wilwyah Thailand terbagi menjadi empat
mln}lnh. phﬁ'&ngah. Selatan, Timur, Utara dan Barat. Pada wilayah
dataran rendsh yang dialiri Sungal Chao Praya dan semensnjung
Thailand di wilsyah Selatan terdapat di Laut mammmuksﬁm
(Marisha, 2020).

Ahwhmm yang semakin padat, udimm' penduduk.
pertambatisn  populasi manusia.  dan  perd ckonomi
mengnklballmn fimbah wll j:mg m hm mﬂal menumpi:lk

Asis Tenggara menjadi salah satu penyebab meningkatnya jumiah
sampah. Kenaikan produksi dan konsumsi plastik akibat pertumbuhan
ekonomi vang meningkat juga menjadi salah satu penyebabnya, di mana
sekitar 2.9% plastik diproduksi di Thailand setiap tahunnya dan terus
bertambah  (SEA Circular, nd). Pads faktanys, sampah plastik
kemasanlah yang seringkali ditermui di pantai-pantai Thailand, hal vang



terlihat sepele namun siapa sangka bahwa sampah di daratan akan bisa
hanyut menjadi sampah lautan.

Masalah sampah laut di kawasan Asia Tenggara telah muncul
sejak lama, namun belum adanya solusi ataupun tindakan serius terkait
masalah ini. Oleh karena hal itu. akhirnya sampah plastik akan berakhir
di lautan atau wilayah perairan dikarenzkan jumlahnya yang sangat
banyak dan kurangnya fasilitas untuk mengelola sampah. Menurut data
dari The World Baik (2620), selima tabun 2012-3015 jumlah limbah
sampah plastik di Thoiland meningkat dart 12% menjadi 13% yang
keberadaan fimbah tersebut tentu akn menjadi ancamin bagi negara
(Mekong River Commission, 2022). Sebagai negara berpenghasilan
menengah ke bawah, Thailand memiliki tanggunyjawab besar karéna
kawasan remonalnyva dikelilingi sejumlah sungai besar dan beberapa
deﬂmm\m merupakan pantai-pantai indah, <

M dnn Simachaya (2017}, memmit Kementerian Eul:nbn:
th}'n Mm ﬂm Lingkungan l-'lil:fup, ruts-muta dari pn:rmhua: snmpah

tﬂhﬂ'mm Sampah-sampah plastik vang tidak d.l.kurlqmlkmm dlhuug
mmbuansau ity mﬂm-mm wtlay:ah pesisir dan mmnmim
da GC UM DAY Seekasigata hayati, LEgKERgRs gntal Sons
karang. dan ekosistem hhﬁ {ﬁe\ (‘m:uhr #:d}. Dalam level
dumesliknya.. Thailand I‘L‘El'l'r‘l.l:l:llbﬂl:lﬂ. sampah sebanyak 233 ton dan
47.6% di antaranya rnen:upll!m tlth!h*jﬁﬂtﬁ {lhhnmm. 2023).
Banyaknya sampah di lautan | ]ugﬂ akibat dari ndau}'a impor sampah dari
luar negeri. Namun, Thailand mulai melarang impor sampah plastik luar

negeri pada tahun 2021, Hal ini karena Thailand juga sempat menjadi
negara tujuan para eksportir sampah di masa lampau. Dikutip dari data
oleh Trademap. Thailand pernah menerima impor sampah yang datanya
sebagai berikut: tahun 2016 (69,487 ton), tahun 2017 {152,244 ton), dan
tahun 2018 sebanyak 48138 ton {Greenpeace, 2019). Selain itu



Thailand juga pernah menerima impor sampah dari negara besar seperti
Amerika Serikat { AS) pada tahun 2017 sebanyak 4.000 ton pada 6 bulan
pertama di tahun 20 7. Negara Thailand menjadi salah satu destinasi
negara ekspor sampah oleh negara-negara maju di mana hal ini menjadi
satu masalah baro bagi Thailand dalam menyelesaikan isu sampah bt
sehingga pelarangan impor sampah luar negeri diberkikukan oleh negara
Thailand.

Thailand menjadi salah safu negam tujuan iitama perdagangan
sampah plastik setelah Cina mengumumknn lorangan impor sampah
:Iaiumﬂnhl.rmmbuhumnﬂ Iumngun terschut. namun. pada
pertengaban tahur HW Thailand mengeluarkan perituran terkait
&q_ﬂ limbal plastﬂ{' di seluruh dunia (terutama dari AS, Jerman,
mﬂlﬂ Jepang). mengalihkan semua ekspor limbah ke Indonesia
dan Turki, dus importir utama duma saat mi,

] Blnqllk.dan sampah laut yang amat krusil ini salah satunya akan
memberikan efek buruk bagi lsut dan pars makhiuk yang hidup di
dumgu. Salah satu kasus yang pernah terjadi di. Thailand akibat
m.pabehul yn'l'm pada tahun 2008 di bulan Juni, dnm:ﬁm il
pilot yang terdampar dan di dalam tubuhnya tmhﬁ lebih dari 80
kantong plastik seberal 8 kg (Sakabila er ol Iﬂ‘H}. Hll'.l.n.l hanya
et sl s, dr bt ot yang merusoklan bas g
parah mmwmhmm laut i karena ancaman
polusi laut ]rﬁ.n.g dapat membuat biota dan ulnﬁm faut rusak serta
terganggu di  Thailand. anmi a@& lingkungan  lainnya vang
keberadaannya terancam akan sampﬂ.h. plastik di lautan, seperti

ekosistem laul wyang lerganggu, rusakmya terombu karang, hasil
tangkapan laot yang berkurang. ekosistem bakau yang rusak.
tercermarnya kawasan pantai sebagai destimasi wisata, dan lain
sebagainya. Terlebih lagi ditemukan sekitar 51.000 ton sampah plastik
yang tidak dikumpulkan dan dibuang sembarangan, hanyut ke laut di
Thailand setiap talunnys (SEA Circular, nd). Setiop tohunnyn, total



rata-rata sampah plastik yang dibuang ke lingkungan laut bisas mencapai
9.3 ton, yang berarti setara dengan 0.4 kg'kapita‘tahun sampah plastik
di lautan. Jumlsh sampab plastik laut di Thailand dapat bertambah
terufama pada musim hujan menjadi 14,3 ton'tahun sedongkan pada
musim panas kemungkinan menjadi 4.9 tonftahun (The World Bank,
2022, Selain itu, sisa limbah plastik yang tidak dikumpulkan dengan
baik akun dibuang 1:1r|.gsung ke saluran air. Sampah plastik yang salah
kelola akan dicuci ke Wila}rnhm dan laut, sehingga limbah vang
awalnya bﬂlﬁlﬁlﬁ dnl,'li M'm]l ke pﬂnﬁﬂﬁ@.mrﬁm}'ﬂ_
Dipe:imemkilml';blﬂnnf&ﬁ&%} snmpah plastik yong berasal dari
s sunai sk ke wilsysh tan (Mokong Rivee Cormisin,
m}. =y

Padahal, salah satu mata pencaharian masyarakat di Thailand
adalah menjadi nelayan, khususnya di wilavah Laut Cina Selatan dan
Laut Andaman yang menjadi wilayah penting bagi sumber perikanan

penduduk setempat (Soh, 2017), Tentunya hal ini amat berbahiya

apahihpmnlhjtan tidak mendapatkan tingkapan }m:gilmnynng sehat
dan apabils jumlah ikan yang lambat kun mulai berk - akibat
memukan sampah di laut. Otomatis hal ini juga d:!pd'wml pﬂlﬁ
Pmﬂﬂ ekonomi wargs setempat dikarenakan aktivitas produksi
perikAnan yung IegAnESH.

Dunia internasional jllp telah melihat hhum@ampah laut
yang hadir di regional ASEAN sangatlsh memprib
belum adanya tingkat penurunan atau tﬁﬂﬂhﬂ m !.mn;:_[ ditakukan
pemerintah. Hal ini rlmu'gukkan melalui pene‘i:ll.mn dari Jenma R.
Jambeck dkk. yang menyebutkan bahwa enam negars angpota ASEAN
termasuk ke dalam daftar 200 negara tertinggi vang pengelolaan
sampahnya buruk sehingga berakibat pada pencemaran laul {Jambeck et
al., 2015). Thailand menjadi negara keenam yang menyumbang sampah
plastik laut terbesar di dunia, di mana kebocoran sampah plastik masuk
ke dalam air. air limbah, serta sistem drainase di seantero negeri




Thailand yang juga terkontaminasi sampah plastik (SEA Circular, n.d).

Guna mengatasi hal tersebut, Thailand bersama dengan ASEAN
mengadakan KTT ASEAN ke-34 di Bangkok, pada 22 Juni 2019 yang
bertujuan untuk menemukan solsi dalam penanganan masalah sampah
plastuk vang berakhir di lautan (Maharani, 2023). Dari pertemuan
tersebul kemudian diadopsi Bangkek Declaration on Combating Marine
Debris yang rencananya akan direalisasikan oleh setiap negara anggota
ASEAN, Pada dassmya, Bangkak Declaration an Gombating Marine
Dehrix Iﬂblhmh kepada pendekatan fan./-to-seu ﬂi_m.uu terdapat
nmegmmm < Reuse, Mmg berguna untuk mﬁtﬁmlmr
:hnmturpmﬂm:ﬂhhnhﬂusemmﬂmbah
(Fadilab'et al., 2022).

Namun diperfukan bentuk kerfa nyata untuk Mm targel
dﬂﬂ ﬁ!khum tersebut, sehingga ASEAN juga meluncurkan .{M
Rewional dction Plan for Combating Marine Debris in the m

u.-ui,ﬁ#m (2021-2025), yang membahas tentang strategi hemm.m
ﬂl.lum mmn maesalah sampoh laut dan hertu_lunn lmn&
kan solusi dari permasalahan plastik di lautan _- layah re
HE.MI Rencana aksi regional tersebut dllaksa.mmujﬂ tahun Iﬂl
dmmmmm Selain itu, rﬂmﬂhﬂgmnﬂ-m
Jumw&m bagi KTT ke-34 terschut karena telah menjadi
reh:umdm dar w ASEAN Cunfmmﬂ Reducing Marine
Debris in ASEAN Region padn 2223 Noy M? di Phuket,
Thailand. Oleh karenanya, ASEAN Regional deticn Plan for Combating
Aarine Debris tersebit menjad lndasan yang dipegang Thailand unbuk

memerangi polosi laot akibat sampah.

Dilansir dari The World Bank (2021), Menteri Sumber Daya
Masional dan Lingkungan Thailand, H.E. Varawut Silpa-archa,
mengatakan babwa ASEAN Regional Action Plan for Cembating
Marine Debrix (Rencana Aksi Regional untuk Memerangi Sampah
Laut) ini akan berperan penting untuk mencapai visi ASEAN mengenai



penyelesaian isu sampah laut demi melindungi lingkungan laut (The
World Bank. 2021). Sera diperlukannva dukungan don keterlibatan
para pemangku kepentingan multisektor demi mewujusdkan rencana aksi
regional tersebul. termasuk juga Thailand sebagai neparn yang tkut
mengimplementasikan Regiomal Action Plun,

Diitargetkan mulai sejak tahun 2021 hingga tahun 2025 ke depan,
rencana aksi regional tersebut hﬂnyakmwbﬁunhl kolaborasi dan
kerjasama terkait pengelolaan sampah plastik terutama vang berada di
lautan. ASEAN Regional Activn Plan for Combaririe Marine Debris ini
telah MP 14 aksi di empat pilor seperti Podicy Suppert and
Plinine Rusearch i iisition and  Copaci Rl Fibiic
dwarenesy. Educatiomand Ohwreach; and Private Seotor Engagement
{The World Bank, 2021), '

Namun terdapat beberapn  tantangan  dan nnhim lh]m
penghwhnmmsmn ASEAN Regione!l Action Plan for C'mlh,l;ﬁt
Ma.—iu m:{n the ASEAN Member States (2021-2025) di Thailand,
baik tantangan dari pemerintab, masyarakot. maupun dari pihak lnin
yang Iﬁﬂ.famqnh yang berasal dari knwasan pesisir dan atau yang
berasal dari daratan, dapat mencemari lautan nklbatmﬁgnltm
terbawa prus air Lot scara perlahan-lahan. Padahal sampah akan
dmwwhmﬁ hal itu akan berpengaruli buruk
terhadap ckosistem lout. Hal tersebut benar adanys, karena dalam
beberapa tahun terakhir terjadi pemutihan karang akibat polusi air,
sampah sembarangan, serta konstrukst di laut Thatland (Ocharoenchai,
2019). Sampah dapat berakhir di lautan akibat pengelolaan limbah yang
silah, di mana limbah sampah akan berakhir di sungai kemudian akan
dibuang ke lsut, yang mana situasi tersebut sebetulnya sangatlah
mengkhawatirkan karena laut dan lingkungan sekitarmya menjadi amt
mudah tercemar oleh sampah yang berasal dari masyarakat itu sendir.

Oleh karenanya untuk mencapai ASEAN Regional dction Plan for
Combating Marine Debris in the ASEAN Member States (2021-2025) di



Thailand, masih terdapat berbagai macam tantangan din hambatan yang
dapal menghambat praktik implementasi aksi regional tersebut. yang
penjelasannya akan dijabarkan lebih lanjut dalam pembahasan.

1.2 Romusan Masalah

Berdasarkan [latar belakang masalah di atas, pemulis telah

masalah sampsh laut yang selama ﬂmtzhh hadir di lingkup regional
ASEAN.

1.5 Slstematika Bab

Dalam memudahkan para pembaca untuk memahami penelitian
ini, penulis akan membagi sistematika penelitian menjadi empat bab,



rinciannya sebagai berikut:

Bab 1 berisi tentang pendahuluan, vang berupa latar belakang
masalah tentang background negara Thailand, permasalahan sampah laut
di Thailand, penyebab munculnya sampah lout, awal muls dari
diadopsinya ASEAN Regional Action Plan for Combating Marine Debris
in the ASEAN Member States (2021-20 '
lout, kemudian ada rumusan
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